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ABSTRAK

- Weripekan adanya lesi pada ruang intrakranial khususnya yang mengenai otak.
! i contoh SOL adalah terdapatnya Tumor intrakranial. Angka kejadian SOL
“ seuap tahunnya, bukan hanya di Dunia melainkan di Indonesia Khususnya
s Barat. Tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan dilakukannya
“astam vang dinamakan dengan CTR. Prosedur ini dilakukan untuk
i «an tumor di kepala. Pasien post CTR akan mengalami penurunan
“wn sehingga terjadi penurunan kekuatan otot akibat terlalu lama bedrest. Maka
* Wemzziasi masalah tersebut perlu dilakukannya ROM yang bertujuan untuk
“"atemkan atau meningkatkan kekuatan dan kelenturan otot, menjaga
s persendian, dan mencegah kontraktur sendi. Penelitian ini bertujuan untuk
i emfkasi kondisi pasien, pelaksanaan ROM, serta faktor yang mempengaruhi
wiszm ROM pada pasien post CTR. Desain penelitian ini menggunakan studi
W it Subjek penelitian dilakukan pada klien berusia 36 tahun dengan post
~ wsedur pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, pemeriksaan
\ “m soservasi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa klien mengalami kelemahan,
"W mamou berjalan, dan mengalami penurunan kekuatan otot pada ekstremitas
Senzlizh dilakukan ROM, kekuatan otot klien meningkat dan klien mampu
" Sehingga pelaksanaan ROM efektif dalam meningkatkan kekuatan otot dan
Wi welemahan pada pasien post CTR.

Wi - Linlin Lindayani, PhD
:SOL, CTR, ROM




